BAB Il

METODE PENELITIAN

Agar dapat memperoleh data yang dapat menunjang validitas penelitian ini,
maka diperlukan adanya metode penelitian. Hasan dan Koentjaraningrat
mengemukakah bahwa “metode adalah cara atau jalan, yaitu cara kerja untuk dapat
memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan”.' Sedangkan
pengertian penelitian menurut Hadi adalah “ wusaha untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha mana yang
dilakukan dengan menggunakan metode-metode ilmiah”.?

Dengan demikian, metode penelitian adalah cara kerja yang harus ditempuh
dan digunakan dalam penelitian dengan maksud untuk menemukan, mengembangkan
dan menguji proses kebenaran suatu penelitian.

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Berdasarkan obyek penelitian, baik tempat maupun sumber data, jenis
penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). Field Research
adalah jenis penelitian yang berorientasi pada pengumpulan data empiris di
lapangan. Ditinjau dari pendekatan yang digunakan, penelitian lapangan dapat

dibedakan menjadi dua macam, yakni penelitian kuantitatif dan kualitatif.

'S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 57
2 -
Ibid, h. 65
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Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang penyajian datanya berupa angka-angka dan menggunakan analisa
statistik, biasanya bertujuan untuk menunjukkan hubungan antara variabel,
menguji teori dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediksi.®

Data yang terkumpul dalam penelitian ini berasal dari angket dan hasil
dari nilai siswa, sehingga angka-angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian
kemudian dapat di analisis menggunakan metode statistik.

Secara umum, penelitian kuantitatif dapat digolongkan menjadi dua jenis
berbeda, yaitu penelitian korelasional dan penelitian eksperimental. Penelitian ini
merupakan penelitian korelasional, karena bertujuan untuk melihat keterkaitan
dua variabel, yaitu pelaksanaan penilaian otentik mapel PAI dengan karakter
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama 3 minggu , terhitung dari
tanggal 24 November sampai 16 Desember 2014, di SMP Muhammadiyah 1
Sidoarjo. Dan observasi tiap kelas masing-masing dilakukan sebanyak 6 kali
tatap muka.

Karena dalam pelajaran Al-Islam (sebutan untuk mapel PAI di SMP

Muhammadiyah 1Sidoarjo), ada dua kali pertemuan tiap minggunya, dan dengan alokasi

*Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta,
2007) h. 8
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waktu 2 jam pelajaran (2x40 menit). Jadi, dalam satu minggu ada 4 jam pelajaran untuk
al-Islam.
C. Variabel dan Indikator Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat 2 variabel. Yaitu variabel X (pelaksanaan

penilaian otentik mapel PAI), dan variabel Y (karakter siswa kelas VII). Dalam
hal terdapat hubungan antara dua variabel, misalnya antara variabel Y dan
variabel X, maka jika variabel Y disebabkan oleh variabel X, maka variabel Y
dinamakan variabel dependen dan variabel X adalah variabel bebas. Variabel
bebas adalah antecedent dan variabel dependen adalah konsekuensi. Variabel
yang tergantung atas variabel lain dinamakan variabel dependen” atau variabel
terikat.
1. Variabel X dalam penelitian ini adalah pelaksanaan penilaian otentik mapel

PAI , sebagai variabel bebas dengan indikator-indikator sebagai berikut :

a. Penilaian Tes Tulis

b. Penilaian Penugasan

c. Penilaian Tes Lisan

d. Penilaian Observasi

e. Penilaian Antar Teman

f. Penilaian Proyek

g. Penilaian Jurnal

h. Penilaian Diri

*Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia, 2003), cet. Ke-5, h. 124
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I. Penilaian Praktik
j. Penilaian Portofolio
2. Variabel Y dalam penelitian ini adalah karakter siswa kelas VII, sebagai
variabel terikat dengan indikator :
a. Religius,
b. Jujur,
c. Toleransi,
d. Disiplin,
e. KerjaKeras,
f. Kreatif,
g. Mandiri,
h. Demokratis,
I. Rasa Ingin Tahu,
J.  Semangat Kebangsaan,
k. Cinta Tanah Air,
I.  Menghargai Prestasi,
m. Bersahabat/Komunikatif,
n. Cinta Damai,
0. Gemar Membaca,
p. Peduli Lingkungan,
g. Peduli Sosial,

r. Tanggung Jawab
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data, dibedakan menjadi
beberapa jenis, antara lain tes, wawancara dan kuesioner, daftar inventor, skala
pengukuran, observasi, dan sosiometri.

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner.
Kuesioner adalah sebuah set pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan
masalah penelitian, dan tiap pertanyaan merupakan jawaban-jawaban yang
mempunyai makna dalam menguji hipotesis. ® Kelebihan kuesioner daripada
wawancara adalah sifatnya yang praktis, hemat waktu, tenaga dan biaya.
Kelemahannya, jawaban sering tidak objektif lebih-lebih bila pertanyaan kurang
tajam, yang memungkinkan responden berpura-pura. Seperti halnya wawancara,
kuesioner dibedakan dua macam, yakni kuesioner berstruktur atau terbuka.

Alternatif jawaban yang ada dalam kuesioner bisa ditransformasi dalam
bentuk simbol kuantitatif agar menghasilkan data interval. Caranya, dengan jalan
memberi skor terhadap setiap jawaban berdasarkan kriteria tertentu.’ Jenis
angket/kuesioner yang dipilih adalah angket tertutup, dengan jumlah pertanyaan
18 item dan masing-masing disediakan empat pilihan jawaban secara rinci.

Adapun untuk memberikan nilai pada angket, penulis memberikan
ketentuan sebagai berikut:

1. Untuk skor jawaban selalu dinilai 4

°Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan, ibid, h. 99
® Moh. Nazir, Metode Penelitian, ibid, h. 203
’ Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan, ibid, h.103
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2. Untuk skor jawaban sering dinilai 3
3. Untuk skor jawaban kadang-kadang dinilai 2
4. Untuk skor jawaban tidak pernah dinilai 1
Pemberian angket kepada responden ini untuk mengetahui bagaimana
keadaan karakter siswa. Karena menurut Hurlock, pola tingkah laku overt
(terbuka bagi observasi) utamanya meliputi kecenderungan, kebiasaan, kesiapan
untuk perbuatan-perbuatan yang dapat diobservasi dengan mata telanjang.
Adapun pola tingkah laku covert (tersembunyi bagi observasi) mencakup tingkah
laku kognitif dan afektif, tingkah laku mental atau kesadaran. Tingkah laku ini
tidak dapat diobservasi secara langsung. Mereka dapat diketahui melalui
penyimpulan atas tingkah laku overt-nya, interviu, angket/kuesioner, observasi
partisipatif, dan laporan diri.?
E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi berasal dari kata bahasa Inggris Population,yang berarti
jumlah penduduk. Dalam bahasa penelitian, seluruh sumber data yang
memungkinkan, memberikan informasi yang berguna bagi masalah
penelitian disebut populasi atau univers.’
Dalam metode penelitian kata populasi amat populer, digunakan

untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran

®Dharma Kesuma, et.al, Pendidikan Karakter: Kajian Teori Dan Praktik Di Sekolah, ibid, h. 29
9 -
Ibid., h. 84
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penelitian. Oleh karenanya, populasi penelitian merupakan keseluruhan
(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan,
tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan
sebagainya sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.’°

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. ™
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIl yang
berjumlah 256 siswa. Populasi penelitian ini termasuk populasi terbatas,
yaitu populasi yang memiliki sumber data yang jelas batas-batasnya secara
kuantitatif.

Adapun alasan penulis memilih kelas VII adalah karena Kurikulum
2013 pada jenjang SMP sudah diterapkan di kelas VI, dan sudah diterapkan
pula penilaian otentik pada kelas VII.

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi.*? Sebuah sampel adalah bagian dari populasi. Survey

sampel adalah suatu prosedur dimana hanya sebagian dari populasi saja yang

19 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, Dan Kebijakan Publik
Serta llmu-llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2006), ed. 1, cet. Ke-2, h. 99

Ygygiono , Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfa Beta, 2005), h.55

2 1bid, h. 58
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diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang
dikehendaki dari populasi.*®

Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini sebayak 15% dari
seluruh populasi yang berjumlah 256 siswa, yaitu 40 siswa. Dalam penelitian
ini tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah tehnik Proportional
Sistematic Random Sampling dan berkelompok.**

Teknik  pengambilan  sampel ini  proporsional  dengan
mempertimbangkan jumlah murid di setiap kelas, yaitu penulis mengambil
murid dalam jumlah yang sama dari tiap-tiap kelas dan dipilih seara acak.
Teknik pengambilan sampel berkelompok karena keseluruhan populasi
dikelompokkan ke dalam kelas-kelas yaitu kelas VII A, kelas VII B , kelas
VII C, Kelas VII D, kelas VII E, kelas VII F, kelas VII G dan kelas VII H.
Penulis mengambil 5 siswa dari tiap-tiap kelas yang masing-masing
berjumlah 32 siswa, dan mereka dipilih secara acak.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulan data. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

3 Moh. Nazir, Metode Penelitian, ibid, h. 271
¥Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta, Rineka Cipta, 1991), h. 128



76

1. Metode Observasi
Observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang
dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang terstandar. *°

Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan

langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa

ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. Pengamatan baru
tergolong sebagai teknik mengumpulkan data jika pengamatan tersebut
mempunyai Kriteria berikut:

a. Pengamatan digunakan untuk penelitian dan telah direncanakan
sistematik;

b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah
direncanakan;

c. Pengamatan tersebut dicatat secara sistematis dan dihubungkan dengan
proposisi umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu set yang menarik
perhatian saja;

d. Pengamatan dapat dicek dan dikontrol atas validitas dan
reliabilitasnya.'®

Metode observasi ini digunakan untuk membuktikan kebenaran data

interview dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, metode observasi

digunakan untuk mengetahui proses pelaksanaan penilaian otentik dalam

Bbid., h.197
18 Moh. Nazir, Metode Penelitian, ibid, h. 175
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kelas, dan mengetahui sikap peserta didik, khususnya peserta didik yang
menjadi sampel dalam mengikuti proses pembelajaran PAI .
2. Metode Interview atau Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya
atau pewawancara dengan sipenjawab atau responden dengan menggunakan
alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).'’

Interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau percakapan
yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Pertayaan dan jawaban
diberikan secara verbal serta dilakukan dengan keadaan saling berhadapan.®

Sebagai alat pengumpul data, wawancara dapat digunakan dalam
penelitian sosial dan pendidikan. Melalui wawancara data yang diperoleh
bisa komprehensif, yakni bisa data kualitatif dan kuantitiatif. Sifat data
adalah primer. Ada beberapa kelebihan dari wawancara, yakni peneliti bisa
kontak langsung dengan responden, sehingga dapat mengungkap jawaban
secara lebih bebas dan mendalam.*®

Narasumber dalam wawancara ini adalah guru mapel PAI atau Al-
Islam kelas VII di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Yaitu Bu Achadiyah,
yang mengajar kelas VII A-E dan Bu Zaenab, yang mengajar kelas VII F-H,

serta beberapa siswa kelas VII.

" Ibid. h. 193-194
185, Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 113
19 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan, ibid, h. 102
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Ada dua jenis wawancara, yakni wawancara berstruktur dan
wawancara bebas (tidak berstruktur). Dalam wawancara berstruktur
kemungkinan jawaban pertanyaan telah disiapkan peneliti, sehingga jawaban
responden tinggal mengategorikan kepada alternatif jawaban yang telah
dibuat. Sedangkan wawancara bebas tidak perlu menyiapkan jawaban tapi
responden bebas mengemukakah pendapatnya.”® Penelitian ini menggunakan
wawancara bebas (terbuka/tidak terstruktur) dengan harapan dapat
mendapatkan informasi yang lebih padat dan lengkap.

Data yang dikumpulkan dari metode wawancara tersebut adalah data
mengenai bagaimana pelaksanaan penilaian otentik mapel PAI pada kelas
VIl di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo dan bagaimana karakter siswa kelas
VII SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

3. Metode Dokumentasi/Dokumenter

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis.** Dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-halatau variabel
yang berupa catatan, transkrip, notulen, surat kabar, dan lain sebagainya.?
Meskipun metode ini sering digunakan dalam penelitian kualitatif, namun
dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan teknik/metode dokumenter

sebagai teknik pengumpulan data.

20Ibid., h. 103
2L Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ibid, h. 135
*2 |bid., h. 236
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Metode ini digunakan karena ada beberapa data yang tidak dapat
diperoleh secara valid, jika hanya digali dengan observasi dan interview.
Metode dokumentasi ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi
mengenai variabel X (nilai otentik) .Data yang dikumpulkan dari metode
dokumentasi ini berupa nilai-nilai otentik peserta didik selama semester 1,
data format penilaian yang digunakan, dan data tentang profil SMP
Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

4. Angket/kuesioner

Selain menjadi instrumen penelitian, angket juga digunakan sebagai
teknik pengumpulan data dalam penelitian. Sering pula metode angket
disebut sebagai metode kuesioner atau dalam bahasa Inggris disebut
questionnaire (daftar pertanyaan). Metode angket merupakan serangkaian
atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim
untuk diisi oleh responden.?
Kuesioner atau schedule harus mempunyai center perhatian, yaitu masalah
yang ingin dipecahkan. Tiap pertanyaan harus merupakan bagian dari
hipotesis yang ingin diuji.?*

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup.
Dimana semua alternatif jawaban yang harus dijawab oleh responden telah

tertera dalam angket tersebut. Pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan

2 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, Dan Kebijakan Publik
Serta Ilmu-llmu Sosial Lainnya, ibid, h. 123
24 Moh. Nazir, Metode Penelitian, ibid, h.203
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berkaitan dengan kepribadian responden untuk mengumpulkan informasi

mengenai variabel Y (karakter siswa kelas VII).

G. Teknik Analisis Data

Dalam skripsi ini penulis menggunakan 2 teknik untuk menganalisis data,

yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif, dan teknik analisis kuantitatif.

1.

Analisis deskriptif kualitatif

Teknik analisisi deskriptif kualitatif digunakan untuk menggali data
yang bersifat kualitatif.
Analisis kuantitatif

Analisis kuantitatif ini digunakan untuk memperoleh jawaban dari
data kuantitatif (hasil nilai otentik, dan angket). Adapun metode analisis
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis korelasional.
Metode ini digunakan untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan
antara pelaksanaan penilaian otentik pada mapel PAI dengan karakter siswa
kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

Sebelum data di proses dengan rumus korelasi, terlebih dahulu data
tersebut diuraikan dan dijelaskan dengan menghitung frekuensi dan
prosentasenya. Pengolahan data ini bertujuan untuk memudahkan didalam
mengkualifikasikan data.

Adapun cara mengambil persentase tersebut menggunakan rumus

sebagai berikut:
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P= E><1OO%
N

Keterangan:

F : Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya diketahui
N : Jumlah frekuensi diketahui

P : Angka prosentase

Kemudian, prosedur yang dilaksanakan dalam menganalisis data
untuk mengetahui korelasi antara variabel X (pelaksanaan penilaian otentik
mapel PAI), dan variabel Y (karakter siswa kelas VII), adalah sebagai
berikut :

a. Pemeriksaan dan pemberian nilai pada setiap format penilaian dan
hasil tes.

b. Menghitung hasil penilaian otentik yang terdiri dari 10 macam
penilaian

c. Menghitung hasil angket karakter siswa

d. Menghubungkan kedua nilai tersebut dengan menggunakan rumus
korelasi product moment, untuk mengetahui ada atau tidak adanya
hubungan pada kedua variabel tersebut.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis

korelasi products moment (Pearson) dengan software SPSS 16.0 for windows.



